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ABSTRAK

Berbagai partikel berbahaya di tempat kerja dapat memberikan pengaruh
buruk terhadap kesehatan para pekerja termasuk debu. Paparan debu yang terhirup
dapat mengakibatkan penurunan fungsi paru pekerja.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan pendekatan Cross-
Sectional yang dilakukan pada seluruh pekerja produksi sebanyak 44 orang
sebagai sampel. Variabel yang diteliti meliputi umur, masa kerja, status gizi,
kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga serta penggunaan APD masker. Penelitian
dilakukan pada januari sampai agustus 2020. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner ATS-DLD-78 A. Pengumpulan data lainnya berupa data karyawan dan
profil perusahaan. Penelitian ini dilakukan di PT. Tri Graha Sealisindo. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat.

Hasil analisis menunjukkan adanya pekerja yang berkemungkinan
mengalami penurunan fungsi paru tidak ada gejala (tingkat 0) sebanyak 30 orang
(68,2%), dengan keluhan kadang-kadang terasa tertekan pada dada (tingkat %2)
sebanyak 6 orang (13,6%), merasakan keluhan dada tertekan dan sulit bernafas
hanya pada hari pertama kerja (tingkat 1) sebanyak 1 orang (2,3%), keluhan dada
tertekan dan sulit bernafas dapat dirasakan setiap hari (tingkat 2) sebanyak 5
orang, dan adanya penurunan fungsi paru (tingkat 3) sebanyak 2 orang (4,5%).
Selain itu, diketahui pula adanya hubungan antara masa kerja dengan penurunan
fungsi paru pada pekerja (P value = 0,025). Oleh sebab itu, diperlukannya
peningkatan jumlah serta performa pada alat pengendalian debu, mewajibkan
pekerja untuk selalu memakai masker respirator di area kerja dan rutin melakukan
pemeriksaan kesehatan para pekerja.

Keybord: tingkatan, fungsi, paru, pekerja, produksi
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ABSTRACT

Various hazardous particles in the workplace can have an adverse effect on
the health of workers including dust. Exposure to inhaled dust can result in
decreased lung function of workers. So that efforts are needed to control out
routine checks for workers.

This research is quantitative study, with a cross-sectional approachthat is
carried out on all production wokers as many as 44 people as a sample. The
factors studied were the conditions of the workers including : age, years of
service, nutritional status, smoking habits, exercise habits, and the using PPE
masks. The research was conducted in January to August 2020. The research
instrument used the ATS-DLD-78 A questionnaire. Other data collection was in
the form of employee dataand company profile. This research was conducted at
PT. Tri Graha Sealisindo Cibinong. The data analysis technique used is univariate
analysis and bivariate analysis.

The results of this study indicate that there are workers who are likely to
experience a decrease in lung function without symptoms (level 0) as many as 30
workers (68.2%), with complaints that sometimes feel pressure on the chest (level
%) as many as 6 workers (13.6%) ), felt that the chest was depressed and had
difficulty breathing but only on the first day of work (level 1) was 1 worker
(2.3%), complaints of chest pressure and difficulty breathing could be felt every
day (level 2) by 5 workers, and a decrease lung function (level 3) as many as 2
workers (4.5%). In addition, it is also known that there is a relationship between
years of service and decreased lung function in workers (P value = 0.025).
Therefore, it is necessary to increase the number and performance of dust control
devices, obliging workers to always wear a respirator mask in the work area and
regularly carry out health checks for workers.

Keybord: rate, function, lugs, workers, production
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan perindustrian yang cukup pesat saat ini, mendukung
pertumbuhan pada perekonomian masyarakat disamping memperluas
lapangan pekerjaan juga sangat membantu perkembangan perekonomian
daerah, membaiknya sarana transportasi serta kemajuan dalam
berkomunikasi. Menurut  kementerian  perindustrian Rl  (2019)
menyebutkan bahwa pada tahun 2018, pertumbuhan perekonomian
Indonesia mencapai 5,17% lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2017
yang sebesar 5,07%. Pertumbuhan dan peningkatan perekonomian pun
tidak lepas dari sumber daya manusia, setiap manusia diharapkan untuk
dapat menjadi sumber daya yang siap dan mampu mewujudkan pencapain
perusahaan. Seperti halnya tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja
yang untuk menghindari kecelakaan dalam proses produksi serta untuk
meningkatkan kegairahan dan partisipasi kerja. Oleh sebab itu,
dibutuhkannya upaya dalam keselamatan dan kesehatan kerja sehingga
perlu adanya perhatian yang serius bagi perindustiran. Mengenai upaya
tersebut bermaksud untuk memberikan jaminan keselamatan serta dapat
meningkatnya derajat kesehatan pekerja dengan melakukan pencegahan.
Sehingga tidak menimbulkan kecelakaan dan penyakit kerja yang hanya
merugikan pekerja, tetapi juga perusahaan atau industri tempatnya bekerja
baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kesehatan dan keselamatan tenaga kerja yaitu dengan
pengendalian bahaya-bahaya lingkungan kerja baik secara fisik maupun
kimia (Windari, 2016).

Namun, disisi lain setiap pekerjaan berpotensi mengandung resiko
bahaya bagi pekerjanya. Besarnya potensi kecelakaan dan penyakit akibat
kerja tersebut tergantung dari jenis produksi, teknologi yang dipakai,
bahan yang digunakan, tata ruang dan lingkungan bangunan serta kualitas
manajemen dari tenaga-tenaga pelaksana (Kemenkes, 2016). Potensi ini

1
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dapat berpengaruh bagi kesehatan pekerja atau menimbulnya penyakit
akibat kerja

Menurut International Labor Organization (ILO) dan World
Health Organization (WHO) serta American College of Occupational and
Environtmental Medicine (ACOEM) bahwa penyakit akibat kerja adalah
penyakit yang mempunyai penyebab spesifik atau asosiasi kuat dengan
pekerjaan yang sebab utamanya terdiri dari satu agen penyebab yang
sudah diakui (Soemarko, 2012). Dengan perkiraan jumlah kasus terbaru di
Amerika Serikat 125.000 sampai 350.000 kasus pertahunnya akibat
penyakit akibat kerja dan terjadi pula kecelakaan kerja dengan jumalah
pertahunnya sebanyak 5,3 juta. Sedangkan penyakit saluran pernafasan
yang sering dijumpai di Negara-negara berkembang, dengan prevalensi
bervariasi diantara 2-20%. (Oviera, Agita et al.,2016). Sedangkan,
Menurut International Labor Organization (ILO) pada tahun 2013 pada
setiap tahunnya lebih dari 250 juta terjadi kecelakaan di tempat kerja dan
lebih dari 160 juta pekerja mengalami penyakit akibat kerja karena adanya
bahaya di tempat kerja tersebut. Terlebih lagi, jumlah kasus pekerja
meninggal sebanyak 1,2 juta yang diakibakan dari kecelakaan penyakit
akibat kerja yang dialami.

Partikel berbahaya yang keberadaannya di tempat kerja dapat
memberikan pengaruh buruk bagi kesehatan para pekerja. Kondisi tersebut
menimbulkan bahaya penyakit asbestosis yang disebabkan oleh debu asbes
yang mencemari udara sekitar pekerja. Selain itu, penurunan fungsi paru
tidak hanya disebabkan oleh konsentrasi debu yang tinggi, melainkan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor individu pekerja seperti usia, masa
kerja, status gizi, kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga dan penggunaan
APD.

Dengan adanya permasalahan saat bekerja maka, timbulnya
penyakit akibat kerja telah mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah
Indonesia, berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7
tahun 2019 tentang penyakit akibat kerja pada pasal 4 (1) bahwa penyakit

tersebut harus memiliki hubungan langsung dengan pajanan yang dialami,
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termasuk didalamnya penyakit-penyakit penurunan fungsi paru yang
timbul karena kerja. Banyaknya jumlah penyakit akibat kerja yang ada di
Indonesia tahun 2011-2014 terjadi penurunan jumlah kasus dimana pada
tahun 2011 sebanyak 57.929 kasus dan di tahun 2014 menurun menjadi
40.694 kasus (KEMENKES, 2015). Penyakit paru akibat kerja juga telah
tercatat keberadaannya sejak sangat lama karena telah tercatat dalam
catatan sejarah kuno (Alemu dkk, 2010). Selain itu, diperkirakan pula
penurunan fungsi paru masih terbilang banyak, walaupun data yang
diperoleh masih kurang. Namun untuk jumlah kasus penyakit akibat kerja
di PT. Tri Graha Sealisindo yang sudah dicatat oleh pemerintah kota
Bogor sebanyak 6 dari 44 pekerja di bagian produksi mengalami
asbestosis yaitu penyakit yang menyebabkan penurunan fungsi paru.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain terkait
hubungan paparan debu dengan penurunan kapasitas paru namun belum
adanya penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan
tingkat penurunan fungsi paru pada pekerja bagian produksi di PT. Tri
Graha Sealisindo. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut. Maka, perlu adanya hasil dari penelitian
sebelumnya.

Pradika (2011) meneliti terkait pengaruh paparan debu total di
tempat kerja terhadap fungsi paru karyawan di PT. Marnda Graha mineral
Job Site Laung Tuhup Kalimantan Tengah, dengan hasil teridentifikasi
bahwa debu dapat menyebabkan gangguan pada fungsi paru. Mengenai
latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat
penurunan fungsi paru pada pekerja di bagian produksi di PT Tri Graha
Sealisindo Cibinong tahun 2020

. Rumusan Masalah

Pesatnya pertumbuhan industri dapat meningkatkan pula potensi
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Pengaruh buruk inilah yang

mengganggu proses bekerja. Selain itu, kondisi lingkungan kerja pun
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berpengaruh terhadap kenyamanan dan keamanan pekerja saat bekerja dan

ditemukan pula jumlah kasus penurunan fungsi paru. Dengan

ditemukannya beberapa pekerja yang mangalami penurunan fungsi paru,

peneliti akhirnya tertarik melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang

berhubungan dengan tingkat penurunan fungsi paru pada pekerja di bagian

unit produksi PT. Tri Graha Sealisindo.

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Mengetahui  faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat

penurunan fungsi paru pada pekerja PT. Tri Graha Sealisindo tahun
2020.

Tujuan Khusus

a.

Diketahui gambaran penurunan fungsi paru pada pekerja bagian
produksi di PT. Tri Graha Sealisindo Cibinong Bogor Tahun 2020

. Diketahui gambaran karakteristik pekerja meliputi umur, masa

kerja, status gizi, kebiasaan merokok serta kebiasaan olahraga pada
pekerja bagian produksi di PT. Tri Graha Sealisindo.

. Diketahui gambaran hubungan antara umur, masa kerja, status gizi,

kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga serta kebiaasaan
penggunaan APD berupa masker dengan penurunan fungsi paru

pekerja bagian produksi di PT. Tri Graha Sealisindo.

D. Manfaat penelitian

1.

Bagi Institusi Penelitian

a.

Dapat mensolusikan bagi perusahaan dan pekerja terkait kesadaran
pekerja untuk menggunaan APD agar dapat meningkatkan kesehatan

kerja.

b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait faktor-faktor

yang berhubungan dengan tingkat penurunan fungsi paru pada
pekerja di unit produksi PT Tri Graha Sealisindo Cibinong Bogor
Tahun 2020.
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c. Memberikan solusi dalam melakukan pengendalian beberapa
faktor yang bahaya saat bekerja dan dapat untuk dilakukannya
penentuan tindakan yang sesuai.

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka
Memperbanyak referensi untuk diserahkan ke perpustakaan dan
dijadikan usulan dalam melakukan proses pengembangan dan
penerapan ilmu kesehatan masyarakat mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan tingkat penurunan fungsi paru pada pekerja di
unit produksi PT. Tri Graha Sealisindo Cibinong Bogor Tahun 2020.
Sehingga dapat diambil manfaat yang terkandung didalam skripsi ini.

3. Bagi Peneliti
Menjadikan sebagai bahan pembelajaran peneliti, menambah
pengalaman serta menambah pengetahuan terkait faktor-faktor yang
berhubungan dengan tingkat penurunan fungsi paru dan dapat
merencanakan tindakan pengendalian agar tidak terjadi penambahan

kasus.

E. Ruang Lingkup

Studi ini termasuk dalam ruang lingkup kesehatan masyarakat
peminatan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Penelitian dilakukan di
PT. Tri Graha Sealisindo Cibinong, Bogor Tahun 2020 pada bulan
Februari sampai Agustus yang bertujuan untuk mengetahui beberapa
faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat penurunan fungsi paru
pekerja. Penelitian yang termasuk kedalam penelitian kuantitatif dengan
metode pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh pekerja bagian produksi dengan jumlah sampel 44 orang. Data-
data pada penelitian ini diperoleh dari data primer yaitu menggunakan
kuesioner ATS-DLD-78 A serta beberapa pertanyaan dari variabel
independen, mengukuran berat badan dengan timbangan badan digital dan
pengukuran tinggi badan dengan statur meter untuk mengetahui jumlah
Indeks Masa Tubuh (IMT). Data tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel

distribusi frekuensi, selanjutnya dilakukan uji statistik menggunakan
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rumus Chi Square untuk mengetahui hubungan antara variabel independen
(usia, lama kerja, masa kerja, status gizi, kebiasaan olahraga dan kebiasaan

merokok) dengan variabel dependen (penurunan fungsi paru).
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